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SIMPULAN 
 
Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 
Savira yang dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2020 sampai 
tanggal 08 Februari 2020 sangat bermanfaat bagi mahasiswa 
program studi profesi apoteker. Dari kegiatan PKPA ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Apotek merupakan suatu sarana pelayanan kesehatan yang 
merupakan tempat praktek apoteker dalam melaksanakan 
pelayanan kefarmasian baik dalam hal manajemen dan 
pengelolaan sediaan farmasi maupun dalam hal pelayanan 
kefarmasian kepada pasien/ masyarakat.  
2. Seorang apoteker dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara profesional dan disiplin dalam 
mengamalkan ilmu pengetahuan, serta taat pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
3. Seorang apoteker harus memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam bidang manajemen pengelolaan perbekalan farmasi, 
memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk dapat 
menjalankan kegiatan pelayanan kefarmasian dengan baik, 
memiliki kemampuan untuk menjadi seorang pemimpin dan 
mengambil keputusan, serta memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik untuk dapat menjalin hubungan sosial 
yang baik dengan pasien maupun dengan teman sejawat (dokter, 
perawat, dan tenaga kesehatan lainnya).  
4.  Kegiatan PKPA ini sangat bermanfaat bagi calon apoteker karena 
dengan kegiatan ini mahasiswa dapat melihat serta memperoleh 
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pengalaman secara langsung mengenai kondisi di lapangan dan 
mendapatkan pengetahuan mengenai manajemen apotek, mulai 
dari proses pendirian apotek, pengelolaan sediaan farmasi di 
apotek mulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 
penyaluran, dokumentasi, pelaporan hingga pemusnahan, serta 
meningkatkan pengalaman dan pengetahuan dalam pelayanan 
kefarmasian kepada pasien.  
5. Mahasiswa calon Apoteker banyak memperoleh pengalaman 
langsung dalam pelayanan resep maupun non resep (pelayanan 
swamedikasi) seperti memeriksa keabsahan resep, menyiapkan 
maupun meracik obat, memberi etiket, membuat copy resep 
sampai pada pelayanan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) 
kepada pasien dibawah pengawasan apoteker, serta dapat 
mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh saat 
perkuliahan.  
6. Kegiatan pelayanan kefarmasian diapotek Savira telah 
menerapkan pelayanan kefarmasian yang berbasis kepada 
masyarakat/ pasien, dimana pemberian komunikasi, informasi, 
edukasi (KIE) selalu dilakukan oleh seorang apoteker yang 
berada diapotek baik oleh apoteker penanggung jawab apotek 
maupun oleh apoteker praktek.  
 
